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PEMBELAJARAN
SENI RUPA

Dalam merencanakan kegiatan pembelajaran, posisi tujuan
instruksional menempati peran yang sangat penting. Dikatakan
demikian karena di dalam rumusan tujuan instruksional ini
sedikitnya tergambar mengenai bentuk aktivitas pembelajaran
keseluruhan yang akan dilaksanakan oleh pengajar. Dalam tujuan
pembelajaran itu, juga menunjukkan tentang siapa yang akan
dikenai pembelajaran, materi apa yang akan diajarkan, metode
pembelajaran yang digunakan, media, termasuk gambaran tentang
evaluasi yang akan dilakukan nantinya untuk mengukur sejauh
mana tujuan instruksional itu sendiri yang sudah dirumuskan itu
tercapai. Apalagi kalau rumusan tujuan instruksional itu
dirumuskan dengan jelas dan lengkap.

Cara merumuskan tujuan instruksional secara lengkap dan
jelas, dapat mengacu pada pola perumusan yang dikemukakan oleh
Mager. Menurut Mager rumusan tujuan instruksional yang
lengkap dan mudah diingat adalah dengan menggunakan pola
akronim A B CD. Artinya dalam merumuskan tujuan instruksional
ini, harus mengandung komponen A, B, C, dan D. Jadi tujuan
instruksional itu terdiri dari 4 komponen. Komponen-komponen
tersebut adalah: Komponen A (audience), dapat berupa siswa,
murid, mahasiswa, peserta latihan, atau pihak tertentu yang akan
dikenai pembelajaran; Komponen B (behavior) adalah perilaku yang
diharapkan ditunjukkan pihak yang dikenai pembelajaran setelah
selesai mengikuti pembelajaran. Contoh rumusan perilaku ini
adalah: dapat menyebutkan warna primer, dapat membuat
anyaman, dapat menggambar pot bunga, dapat mengukir ornamen



BAB EVALUASI

PEMBELAJARAN
SENI RUPA

A. Tes, Pengukuran, dan Evaluasi Pembelajaran

Istilah tes, pengukuran, dan evaluasi kadang-kadang
digunakan secara bergantian dengan makna yang sama. Hal ini
tentu saja bisa membingungkan saat istilah tersebut berusaha
dimaknai melalui upaya pendefinisian. Oleh karena itu perlu
adanya honorific definition mengenai ketiga istilah tersebut.
Uraian mengenai pengertian dari ketiga istilah tersebut berikut
ini akan banyak merujuk pada pendapat yang dikemukakan
oleh Rusli (1988), maupun pendapat dari Arikunto (1986).

Rusli mengemukakan bahwa hampir semua orang sudah
pernah mengerjakan tes. Memindahkan siswa dari satu kelas ke
kelas lain, dari tingkat lebih rendah ke tingkat lebih tinggi, untuk
kebutuhan seleksi, untuk pengiriman ke luar negeri, memberi
pekerjaan, kedudukan, dan sebagainya membutuhkan alat tes.
Jadi dapat dikatakan bahwa pada umumnya orang sadar atau
tidak sadar bersentuhan dengan kegiatan apakah itu dikatakan
tes, pengukuran, maupun evaluasi.

Untuk bisa membedakan istilah tes, pengukuran dan
evaluasi ini, dapat dikemukakan di sini tentang uraian yang
dikemukakan oleh Rusli (1988). Dikemukakannya bahwa dalam
dunia pendidikan, evaluasi merupakan suatu istilah yang sudah
tidak asing lagi. Istilah tersebut sangat berhubungan dengan
pengukuran dan tes walaupun ketiga istilah tersebut tidak
harus mempunyai istilah yang sama. Arti istilah pengukuran
dan tes dapat berbeda-beda, terutama bila istilah tersebut
dipakai secara umum di luar dunia pendidikan. Menurut Rusli
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BAB

JENIS-JENIS
ALAT EVALUASI

Terdapat berbagai jenis instrumen yang dapat digunakan

dalam kegiatan pembelajaran. Dari berbagai ragam alat evaluasi

tersebut, Arikunto (1986) menggolongkannya menjadi 2 bagian

besar, yaitu “tes” dan “non-tes”. Tes dan non tes ini juga disebutnya

sebagai teknik evaluasi. Yang termasuk dalam teknik non tes

adalah: skala bertingkat (rating scale), kuesioner (questionair), daftar
cocok (check-list) wawancara (interview), pengamatan (observation),

dan riwayat hidup.

A. Non Tes

16

Berikut ini diuraikan secara lebih detail tentang sebagian

jenis-jenis instrumen yang termasuk dalam kategori “non tes”.

1. Skala Bertingkat.

Menurut Arikunto (1986) skala menggambarkan suatu
nilai berbentuk angka, jadi skala selalu disajikan dalam
bentuk angka. Skala sikap pada umumnya disajikan dalam
bentuk bertingkat. Contoh: Sikap tentang menghargai karya
seni

< >
1 2 3 4 5

Angka-angka tersebut dideretkan dari kiri ke kanan,
dengan makna secara bertingkat. Dari kecil/rendah sampai
ke vyang tinggi secara bertingkat, yang merupakan
representasi sikap responden mulai dari “sangat tidak suka”



BAB

VALIDITAS DAN
RELIABILITAS
INSTRUMEN

Uraian mengenai validitas dan reliabilitas alat ukur ini,

rujukkan utamanya adalah Gronlund (1985), Arikunto (1986), dan
dilengkapi dengan referensi lainnya. Validitas dan reliabilitas ini

merupakan konsep penting dalam pengembangan dan penggunaan

tes hasil belajar.

A.

24

Validitas

Gronlund (1985) mengemukakan bahwa validitas, dalam
pengertian secara umum, artinya sampai seberapa jauh hasil tes
dapat dipakai untuk tujuan yang dimaksudkan. Lebih lanjut,
Gronlund mengemukakan bahwa konsep mengenai validitas
sebagaimana yang digunakan dalam pelaksanaan tes, dapat
dijelaskan dengan memperhatikan pokok umum berikut: (1)
Validitas menunjuk kepada interpretasi hasil tes (bukan
terhadap tes itu sendiri), (2) Validitas disimpulkan dari bukti-
bukti yang tersedia (bukan diukur), (3) Validitas adalah khas
untuk tujuan tertentu (seleksi, penentuan tempat (murid),
evaluasi belajar dan lain-lain), dan (4) Validitas dinyatakan
dengan derajat (misalnya tinggi, sedang, rendah).

Gronlund (1985), mengutip penggolongan validitas yang
tercantum dalam American Psychological Association (1974),
mengemukakan bahwa validitas terdiri dari (1) validitas isi
bahan, (2) validitas yang berhubungan dengan kriterium
(meramalkan dan keadaan kini), dan (3) validitas bentuk.

Selanjutnya, Gronlund menguraikan secara rinci setiap
validitas tersebut. Isi pada tabel berikut menjadi acuan dalam
penguraian nantinya. Terdapat dua kolom dalam tabel. Kolom



BAB

VALIDITAS DAN
RELIABILITAS, ANALISIS
BUTIR SOAL

Dalam bab ini akan diaplikasikan konsep-konsep validitas,
reliabilitas, analisis butir soal dalam instrumen yang terkait dengan
pembelajaran seni rupa. Ada 3 instrumen yang akan dijadikan
contoh, yaitu : (1) instrumen baku Grave’s Judgement test, yang
saya sebut di sini tes kepekaan estetika, (2) tes kemampuan
mengaplikasikan prinsip-prinsip disain dalam seni rupa, (3)
Instrumen penilaian rencana pelajaran, (4) Instrumen penilaian
proses pengajaran, dan (5) Kuesioner kemampuan guru
merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran. Tes
pertama adalah buatan Maitland Grave sedangkan tes kedua
sampai kelima adalah buatan saya sendiri. Kecuali tiga instrumen
terakhir, instrumen lainnya dilengkapi dengan data hasil yang
sudah saya uji-cobakan, di mana prosedur analisis uji coba
disertakan juga dalam tulisan ini

A. Tes Kepekaan Estetika

Tes ini bertujuan untuk mengukur tingkat kepekaan
estetika, yang dinamakan “the Grave’s Design Judgment Test”,
disusun oleh Maitland Graves.

Dalam laporanya, Graves mengemukakan bahwa tes yang
sudah distandarisasi tersebut, telah diuji-cobakan pada lebih
dari seribu kasus baik yang dilaksanakan di tingkat akademi
maupun di tingkat SMA. Ternyata tes ini menunjukan
kekuatannya dalam mebedakan antara kelompok “non-art”
dengan hasil yang sangat meyakinkan. Koefisien reliabilitas tes
ini memiliki konsistensi yang tinggi di mana median
koefisiennya adalah 0,86.
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